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PENDAHULUAN

Pondok Pesantren Islam Ulul Albab (PPl UA), yang berlokasi di desa Banjaragung,
kec. Jatiagung, kab. Lampung Selatan menjadi target mitra di dalam kegiatan
penyuluhan pengelolaan sampah organik dan anorganik. Kegiatan penyuluhan ini
merupakan bagian awal dari Program Pendampingan Pengelolaan Sampah Organik
dan Anorganik di PPl UA.

SR Sampah, baik organik maupun anorganik, yang tidak ditangani

% dengan baik merupakan salah satu masalah umum yang mudah
ditemui di lingkungan lembaga pendidikan. Masalah ini akan
semakin nyata dengan pertambahan jumlah anak didik. Jika hal ini
tidak ditangani dengan baik akan memunculkan masalah, seperti
pencemaran lingkungan baik darat, air, dan udara. Penanganan
yang baik terhadap sampah, bukan hanya akan meminalisir
pencemaran lingkungan, namun juga dapat menjadi salah satu
sumber pemasukan dana (fund rising).




TUJUAN DAN METODE

Tujuan utama kegiatan penyuluhan ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan pengelola dan warga PPl UA tentang pengelolaan
sampah organik dan anorganik secara terpadu.

Metode pelaksanaan kegiatan ini
adalah penyuluhan tentang
konsep dan teknik pengelolaan
sampah secara terpadu untuk
menjadi produk yang bernilai
tambah, berupa kompos.




MATERI PENYULUHAN

* BAHAN : SAMPAH ORGANIC, SERBUK GERGAIJI / TANAH / PUPUK KENDANG,
AKTIVATOR (MISALNYA EM4), AIR.

* ALAT : ALAT PEMOTONG/PENCACAH MISALNYA PISAU, TEMPAT MENAMPUNG
SAMPAH, ALAT PENGADUK, EMBER/WADAH UNTUK MELARUTKAN AKTIVATOR.

* TEKNIK PENGOMPOSAN DARI SAMPAH ORGANIK / LIMBAH DAPUR * T h
* CARA MEMPERBANYAK EM4
* CARA MEMBUAT BOKASHI
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PRE- DAN POST-TEST

persepsi tentang sampah [sebelum penyuluhan) Yang per|u dilakukan saat membuang Sampah Sampah anorganik (beSiI kaca, pIaStik) dapat
(sebelum penyuluhan) dimanfaatkan sebagai (sebelum penyuluhan)

] . .
bukan masalah M [angsung dibuang saja

di tempat terdekat

M Tidak tahu

W harus dibuang karena
kotor, bau, dan tidak
berguna

dibuang ke tempat W Tidak perlu dilakukan

sampah, bercampur

apapaun jenisnya
M dapat dibuat atau
diolah menjadi m dibuang ke tempat
bermanfaat sampah, dengan
memilah jenisnya

® Dipakai ulang atau
dijual sebagai
rongsokan

Sampah anorganik (besi, kaca, plastik) dapat
dimanfaatkan sebagai (setelah penyuluhan)

Persepsi tentang sampah (setelah penyuluhan) Yang perlu dilakukan saat membuang sampah
(setelah penyuluhan)

® bukan masalah m langsung dibuang saja

di tempat terdekat

M Tidak tahu

M harus dibuang karena
kotor, bau, dan tidak
berguna

dibuang ke tempat m Tidak perlu dilakukan

sampah, bercampur

apapaun jenisnya
m dapat dibuat atau pap ] %

diolah menjadi
bermanfaat

M Dipakai ulang atau
dijual sebagai
rongsokan

m dibuang ke tempat
sampah, dengan
memilah jenisnya
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Sampah anorganik (besi, kaca, plastik) harus
dibuang ke tempat sampah dengan cara
(sebelum penyuluhan)

B Bercampur dengan
semua sampah lainnya

B Terpisah dari sampah
organik (yang dapat
membusuk)

m Tidak tahu/tidak
dilakukan

Sampah anorganik (besi, kaca, plastik) harus
dibuang ke tempat sampah dengan cara
(setelah penyuluhan)

W Bercampur dengan
semua sampah lainnya

W Terpisah dari sampah
organik (yang dapat
membusuk)

M Tidak tahu/tidak
dilakukan

Sampah organik (serasah, daun, dari sisa dapur)
dibuang dengan cara (sebelum penyuluhan)

B Bercampur dengan
semua jenis sampah
lainnya

m Terpisah dari sampah
anorganik

W Tidak tahu/tidak
dilakukan

Sampah organik (serasah, daun, dari sisa dapur)
dibuang dengan cara (setelah penyuluhan)

M Bercampur dengan
semua jenis sampah
lainnya

M Terpisah dari sampah
anorganik

® Tidak tahu/tidak
dilakukan

Sampah organik (serasah, daun, dari sisa dapur)
dapat dimanfaatkan sebagai
(sebelum penyuluhan)

m Tidak tahu/tidak
dilakukan

B Tidak ada gunanya

B Kompos atau pupuk

Sampah organik (serasah, daun, dari sisa dapur)
dapat dimanfaatkan sebagai
(setelah penyuluhan)

m Tidak tahu/tidak
dilakukan

B Tidak ada gunanya

m Kompos atau pupuk
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Untuk membuat sampah organik menjadi
kompos maka (sebelum penyuluhan)
Dibuang saja ke

tempat pengomposan

B Perlu dipisah dari

sampah keras/
anorganik dan
dikontrol prosesnya

m Tidak tahu/tidak
dilakukan

Untuk membuat sampah organik menjadi
kompos maka (setelah penyuluhan)

0%
H Tidak tahu/tidak
dilakukan

Dibuang saja ke
tempat pengomposan

M Perlu dipisah dari
sampah keras/
anorganik dan
dikontrol prosesnya

Untuk membuat sampah organik menjadi
kompos maka (sebelum penyuluhan)

8% : :
< B Tidak tahu/tidak
18% dilakukan

Dibiarkan saja secara

alami

B Dapat dipercepat
dengan penambahan
MO dan dikontrol
prosesnya

Untuk membuat sampah organik menjadi
kompos maka (setelah penyuluhan)

m Tidak tahu/tidak
dilakukan

Dibiarkan saja secara
alami

B Dapat dipercepat
dengan penambahan
MO dan dikontrol
prosesnya
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KESIMPULAN

Hasil kegiatan penyuluhan ini tampak
nyata dari respon pengelola dan anak
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mengikuti kegiatan dan peningkatan - s el s gy
pengetahuan mereka tentang S ST PR T T g

pengelolaan sampah organik dan ‘ ,
anorganik secara terpadu untuk -

menjadi produk yang bernilai tambah.
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